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Abstrak
Kehidupan masyarakat modern saat ini cenderung ingin mendapatkan sesuatu 
manfaat lebih cepat; mudah; lebih ringkas; lengkap; Sementara masyarakat 
tradisional umumnya sederhana,  menerima keberadaan alam sekitar, bersahabat 
dengan alam dan cenderung sebagai bagian dar
secara bersamaan seperti di Kawasan Permukiman Kelurahan Setu Kecamatan 
Setu - Tangerang Selatan dimana masyarakat berubah tata kehidupannya, karena 
adanya arus pendatang yang umumnya adalah mahasiswa dan pekerja. 
Perubahan gaya hidup masyarakat Kelurahan Setu berpengaruh pada keadaan 
lingkungan binaan permukiman, dampak yang terjadi perlu diantisipasi 
permasalahannya terutama dampak ekologi lingkungan. Tujuan penelitian ini 
adalah menemukan pemecahan masalah akan direkome
Pemerintah Kota. Digunakan metodologi diskriptif
pengamatan dan perekaman perubahan phisik 
penyebaran questioner terkait perhatian dan keprihatinan masyarakat. Setelah 
data primer - sekunder terkumpul dilanjutkan dengan pemetaan permasalahan lalu  
pada proses analisa dikaji dengan dirujuk pada teori terkait ekologi arsitektur dan 
lingkungan binaan dilengkapi dengan ketentuan dan pendekatan
Architecture, dari proses analisa didapat beberapa alternatif pemecahan masalah.
Hasil kajian adalah beberapa alternatif pemecahan masalah sebagai panduan dan 
rekomendasi, yang disampaikan pada pemerintah kota. 
Kata Kunci: Ekologi Arsitektur; Lingkungan Binaan
 
Abstract
Nowadays, modern community tends to get a benefit faster; easier; more concise 
and complete. Whereas, traditional communities generally have simplelife, accept 
the existence of the natural surroundings, 
as part of nature. Both communities occur simultaneously, such as in the area of 
Setu Settlement Area, Kecamatan Setu, South Tangerang, where community life 
changed. This is because of the peopleflows that are generally students and 
workers. The change of people's lifestyles at the Setu
environment, therefore; it is necessary to anticipate the problem, especially the 
impact on the environmental ecology. The purpose of this research is to find 
solutions that will be recommended to the Local Government. The met
descriptive-case studies by observing and recording physical and non
changes, followed by distributing the questionnaire on the attention and 
awareness of society. The mapping of problems is based on primary and 
secondary data. The analysis process refers to the ecological theory of 
architecture and built environment, which is equipped with the criteria and 
approaches of ecologycal architecture. The result of this study provides some 
alternative solutions to the problems in terms of gui
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which will be submitted to the Local Government. The problem solving is related to 
the development of a settlement built environment, referred to the theoretical 
approaches and the environment from the architectural standpoint. 
Keywords: Architectural ecology, Built environment,  
 
 
PENDAHULUAN 
      
Dalam kehidupan masyarakat modern saat ini, kecenderungan untuk mendapatkan 
sesuatu manfaat lebih cepat; mudah; ringkas dan lengkap; baik dalam tindakan dan manfaat 
semakin lama semakin kuat. Sementara masyarakat tradisional umumnya sederhana, 
menerima keberadaan alam disekitar kehidupan bahkan bersahabat dan cenderung sebagai 
bagian dari alam,kedua hal tersebut saat ini terjadi secara bersamaan di Kawasan 
Permukiman Kelurahan Setu Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan, 
Kelurahan Setu awalnya merupakan sebuah desa didalam kota Serpong yang letaknya 
diantara jalan provinsi penghubung wilayah Tangerang dan Bogor serta jalan penghubung 
antara kota Serpong dengan desa Pamulang (yang sejak jaman kolonial dikenal sebagai 
pusat kawasan Perkebunan Karet dan Kelapa Sawit), dengan bertambahnya waktu desa 
Setu berubah menjadi sebuah Kecamatan Setu dengan pusat Kegiatan Kelurahan Setu yang 
saat ini terletak di tepi jalan Serpong-Pamulang. 
Saat ini Kecamatan Setu memiliki 6 (tiga kelurahan yaitu Kelurahan Setu, Muncul, 
Babakan, Bakti Jaya, Kademangan dan Karanggan seperti di peta lokasi, Didukung lokasi 
yang strategis (terletak diantara dua (2) jalur transportasi antar wilayah. 
Sejak berdirinya Kawasan Puspitek (Pusat Pengembangan Ilmu dan Teknologi) sekitar 
awal tahun 1980 pembangunan lingkungan binaan (Perumahan dan fasilitas pendukung) di 
Kecamatan Setu maju pesat dilengkapi dengan berdirinya Kompleks Perumahan Puspitek; 
Kampus Institut Teknologi Indonesia (1984); beberapa Perumahan (Bumi Serpong Damai 
(1988), Nirwana Serpong (1990) dll. 
Keadaan tersebut berdampak pada perubahan masyarakat baik dalam jumlah, tata-
kehidupan, kondisi sosial-ekonomi budaya termasuk pembangunan fisik yang sangat 
berpengaruh pada  perubahan lingkungan alam, memicu adanya arus pendatang baik 
mahasiswa maupun karyawan atau pekerja. Pengamatan dan pertimbangan keadaan 
tersebut akan berakibat pada perubahan besar besaran di lini  sosial-ekonomi-budaya; 
tatanan ekologi; profil dan tampilan urban dan sebagainya terutama dari sudut pengamatan 
ilmu arsitektur dan ekologi. Karenanya maka penelitian perubahan ekologi lingkungan binaan 
permukiman di Kawasan Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatanterutama pada Kelurahan 
Setu menjadi prioritas.  
Kecamatan Setu terdiri atas 3 (tiga) Kelurahan. Bebatasan dengan Sisi Barat dengan S 
Cisadane; Selatan Kabupaten Bogor, Timur dengan S Jeletreng., utara dengan Kecamatan 
Serpong. Objek kajian adalah Kelurahan Setu yang terletak disi Timur Kecamatan Setu 
dengan batas sisi Barat Jalan raya Serpong-Bogor, sisi Selatan dengan Kabupaten Bogor, 
sisi Timur dengan S Jeletreng dan sisi Utara dengan Kelurahan Serpong dan Kelurahan 
Rawa Buntu dan tepatnya sekitar 5 km dari Pusat Pemerintahan tangerang Selatan 
Pamulang. 
Data tahun 2012 Pemerintah Kota Tangerang Selatan jumlah penduduk di Kelurahan 
Setu 12.040 orang, kepadatan 3.65 per km2 , tingkat pendidikan mayoritas sekolah 
Menengah akan tetapi terdapat 0,33% Sarjana dan Jenis pekerjaan 13,81% Karyawan, 
9,19% Pegawai Negri Sipil, 2,38% TNI POLRI selebihnya pedagang, buruh atau buruh tani. 
Sejak tahun 2012 dirasakan perubahan dan perkembangan yang terlihat dari bertambahnya 
pendatang (bukan penduduk tetap) dan tinggal sementara disebut sebagai Penghuni Kost 
atau rumah kontrakan.    
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Gambar 1. Peta Tangerang Selatan
Sumber : Download Internet Pemkot Tangerang Selatan 23 Juli 2015
 
Gambar 2. Posisi Kelurahan SETU terhadap jalur Transportasi
Sumber : Download Internet Pemkot Tangerang Selatan 23 Juli 20
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Gambar 3. Posisi Kelurahan SETU di kecamatan setu 
Sumber : Download Internet Pemkot Tangerang Selatan 23 Juli 2015 
 
 
 
 
Gambar 4. Suasana Kelurahan SETU, terlihat suasana pemanfaatan lahan  
(Sumber : data pribadi) 
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Gambar 5. Suasana Kelurahan 
(Sumber : data pribadi)
Gambar 6. Suasana Kelurahan SETU, salah satu kegiatan anak kos  
(Sumber : data pribadi)
 
 
 
 
 
 
SETU, suasana dipemukiman warga  
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METODOLOGI 
 
Kasus pada permukiman di kelurahan Setu Kecamatan Setu Tangerang Selatan 
menarik untuk dijadikan objek penelitian karena karakternya yang unik, karena itu metoda 
pemecahannya adalah sebagai berikut, 
 
• Kondisi Tapak (keselarasan lahan) 
• Kondisi Sumber Daya Alam (konservasi sumberdaya air) 
• Kondisi Vegetasi (Penggunaan bahan bangunan; konservasi energi  
• Karakter Permukiman 
• Karakter Penduduk 
• Kondisi Sosekbud 
         
 
 
   
 
 
 
 
 
 
             
 
 
PENGAMATAN LAPANGAN                       PENELUSURAN      PEMBAHASAN          ANALISA                KESIMPULAN 
 IDE, SASARAN  
& TUJUAN 
 
Gambar 6. Langkah-Langkah Penelitian 
 
Langkah2nya dimulai dari perhatian, pengamatan dan perekaman perubahan phisik - 
non phisik disebabkan adanya keprihatinan masyarakat dilanjutkan penyebaran questioner 
untuk mendapatkan fakta dilapangan dan kebutuhan2 terkait yang diwujudkan sebagai 
ide, sasaran dan tujuan; lalu dijabarkan sebagai hipotesa awal  dikaitkan dengan beberapa 
hal yang ideal hasilnya adalah pernyataan masalah,  
Kemudian dirujuk pada beberapa teori antara lain tentang Ekologi Arsitektur; 
Pendekatan “ Green ”; dan peraturan2 pemerintah Kota Tangerang Selatan, terutama yang 
diberlakukan peraturan perkotaan permukiman hasilnya pemecahan permasalahan yang 
akan disarankan pada pemerintah Kota Tangerang Selatan, produk ini dianggap sebagai 
pembuktian untuk menjawab hipotesa awal dan dapat diperlakukan sebagai hipotes akhir. 
Metoda ini dikerjakan secara diskriptif dan dikaitkan pada kasus yang ada diobjek kajian. 
 
PERMASALAHAN 
 
Perubahan tata kehidupan (gaya hidup) masyarakat Kelurahan Setu berpengaruh pada 
keadaan lingkungan binaan permukiman, dampak yang terjadi perlu diantisipasi 
permasalahannya terutama dampak ekologi lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah 
menemukan pemecahan masalah akan direkomendasikan pada Pemerintah Kota.  
Bila perencanaan pembangunan pada area permukiman tidak direncanakan dengan 
baik maka umumnya permasalahan dilingkungan permukiman disebabkan oleh desakan 
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jumlah peaanduduk yang makin lama makin meningkat dan berpengaruh pada perubahan 
tata kehidupan (gaya hidup) masyarakat Ke
lingkungan binaan permukiman, dampak yang terjadi perlu diantisipasi permasalahannya 
terutama dampak ekologi lingkungan.  
Kelurahan Setu terdiri atas 26 RT pada 6 RW denfgan jumlah KK 12..980 orang atau 
sekitar 3400 orang  per RW atau kurang lebih 500 orang per RT . Secara umum 
permasalahannya adalah 
Tabel 1. Tabel  Permasalahan
(sumber : hasil pengamatan dan tinjauan data sekunder)
No  
Thn Terjadi 
 
Situasi+ 
Kondisi 
1 1978 -1983 Keseimbangan 
antara jumlah 
lahan, penduduk 
dan kebutuhan 
perumahan 
Tidak terdapat 
perubahan yg 
signifikan baik 
jmlh penduduk 
maupun gaya 
hidup
2 1983 -1988 Keseimbangan 
an tara jumlah 
lahan, penduduk 
dan kebutuhan 
perumahan 
mulai meningkat 
Kesadaran 
penduduk lokal 
terhadap 
kebutuhan rumah  
bagi pendatang 
mulai tampak 
3 1988 -1993 Keseimbangan 
mengalami 
perubahan 
walau tdk kasat 
mata 
Perubahan terjadi 
sangat lambat
4 1998 -2003 Adanya krisis 
moneter 
menyebabkan 
tdk ada kegiatan 
Tidak ada
5 2003 -2008 Keseimbangan 
mengalami 
perubahan 
walau secara 
perlahan 
Ada walau 
lamban
6 2008 -2013 Keseimbangan 
antara jumlah 
lahan, penduduk 
dan kebutuhan 
perumahan 
Bentuk tampilan 
relief kawasan 
perumahan mulai 
berubah dan 
tampilan tidak 
 
 
 
 
lurahan Setu dan akan merubah keadaan 
 
 
 
 
Perubahan 
Ekologi 
Arsitektur 
 
Dampak  
Lingkungan 
 
Permasalahan 
 
Tidak ada Dianggap tidak 
ada karena 
semua 
penduduk hidup 
tenang damai 
dan 
mempertahan 
kan alam 
disekitarnya 
 
Keseimbanga
n lingkungan 
terusik banyak 
lahan beralih 
fungsi 
misalnya 
sebagai lahan 
rumah 
kontrakan 
Terjadi 
pengurangan 
lahan, yg 
seharusnya 
terbuka dirubah 
menjadi 
bangunan 
 
Keseimbanga
n lingkungan 
terusik banyak 
lahan beralih 
fungsi 
misalnya 
sebagai lahan 
rumah 
kontrakan 
Pengurangan 
lahan, yg 
seharusnya 
terbuka dirubah 
menjadi 
bangunan makin 
terasa 
 Tidak ada Tidak ada 
 
Mengalami 
ketidak 
setimbangan 
antara ekologi 
dan 
kebutuhan 
Masyarakat 
hanya 
memperhati kan 
kebutuhan ideal  
secara pribadi 
Perubahan 
terjadi ketidak 
seimbangan 
sumber daya 
alam 
Banyak terjadi 
pelanggaran 
persyaratan 
pembangunan 
krn pddk 
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No  
Thn Terjadi 
 
Situasi+ 
Kondisi 
Perubahan 
Ekologi 
Arsitektur 
 
Dampak  
Lingkungan 
 
Permasalahan 
mulai meningkat sesuai kebutuhan 
ideal 
mengalami 
penurunan di 
beberapa 
kawasan 
menginginkan 
terbangunnya 
kontraan sbg 
sumber 
pemasukan 
7 2013-seka 
rang 
Perubahan 
semakin tidak 
terkendali 
Bentuk tampilan 
relief kawasan 
perumahan mulai 
kacau 
Sangat  
berubah 
terjadi ketidak 
seimbangan 
sumber daya 
alam 
Perlu ada 
panduan 
ditingkat RT/RW 
sebagai 
pengendalian 
lingkungan 
 
 
KAJIAN TEORI KAJIAN TEORI 
 
Undang undang no 4 1992 tentang Perumahan dan Permukiman bahwa kawasan 
perumahan adalah Suatu kawasan yang dilengkapi dengan prasaran lingkungan  adapun 
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan hutan lindung baik yang 
berupa kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan 
tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukungperikehidupan 
dan penghidupan.. 
Undang undang no 4 1982 tentang Ketentuan2 Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup  
bahwa  Konsep ekologi pembangunan yang mempelajari hubungan timbal balik dari dampak 
Pembangnan pada lingkungan dan dampak lngkungan pada pembangunan untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan agar pembangunanyang diraencanakan maupun 
yang tidak direncanakan tidak akan menurunkan atau menghapus kemampuan 
lingkunganpadfa peningkatan kualitas hidup yang terdiri dari rencana penangan dan 
pengelolaan /pemantauan dampak lingkungan. 
Karakteristik lahan pasca pembangunan  menurut Rustam Hakim bahwa terjadinya 
perubahan terhadap lingkungan awal, yang awalnya terbuka dan ada vegetasi sehingga air 
terserap , karena adanya pembangunan lahan tertutup oleh bangunan, jalan dan perkerasan 
lain. Akibatnya daerah resapan air  maka ketersediaan air tanah berkurang, selain itu run off 
akan terjadi  jika aliran air dapat dengan mudah masuk ke sungai.. 
Iklim adalah susunan keadaan atmosfir dan cuaca dalam kurun waktu dan daerah 
tertentu, pada tempat tertentu yang tergantung dari titik pandang dan bobot masing masing 
keadaan, dibedakan dalam dua kondisi yaitu iklim makro dan iklim mikro, Iklim makro adalah 
iklim yang memiliki sifat pokok tergantung dari letak geografis, tinggi permukaan laut, kondisi 
pesisir laut, arah angin, keadaan pegunangan dan lain sebagainya,merupakan iklim yang 
tergantung dari sifat pokok lingkungan alam dan berhubungan dengan suhu rata-rata, 
kelembapan udara dan musim. Indonesia berada pada kawasan beriklim Tropis Lembap 
dimana pada kawasan tersebut terdapat hutan hujan tropis dan savana lembap, hujan 
dengan kelembapan tinggi dengan suhu selalu tinggi, tiupan angin sedikit ,karena tingginya 
kelembapan maka pertukaran panas kecil dengan radiasi matahari sedang sampai kuat. 
Iklim mikro adalah iklim pada lapisan udara dekat permukaan bumi. Pergerakan udara 
lebih kecil karena perbedaan suhu lebih besar dan permukaan bumi kasar  
Arsitektur adalah suatu karya cipta manusia di lingkungan alam  yang berfungsi sebagai 
tempat berlindung terhadap semua gangguan alam, binatang, cuaca-iklim yang kurang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi sebagai tempat untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari dan difungsikan sebagai tempat beristirahat . Hubungan arsitektur 
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dengan alam menghasilkan suatu kondisi Arsitektur Ekologis dimana keberadaan karya 
arsitektur tersebut menciptakan kawasan hijau seimbang; menggunakan tempat yang luas 
agar bebas dari gangguan radiasi geobiologis; meminimalisasi adanya medan magnit 
buatan; dalam penggunaan bahan bangunan harus mempertimbangkan rantai bahan yang 
tidak terputus atau dapat didaur ulang dengan kata lain menggunakan bahan bangunan 
alamiah; memanfaatkan aliran udara dalam rangka menyejukan ruang, menghindari 
kelembapan tanah terhadap sistim konstruksi penduk
bangunan dengan selalu menjaga dalam kondisi kering; Menggunakan pelapis permukaan 
dinding dan plafon yang dapat mengalirkan uap ar; menjamin kesinambungan kekuatan 
sistim struktur dan usia pakai material bangunan; menjamin 
menimbulkan masalah lingkungan dan meminimalisasi emisi dan penggunaan energi 
terbarukan; Mempertimbangkan pengguna terutama kaum disabilitas/disable
Karya arsitektur yang memenuhi kriteria pertimbangan penghematan dalam penggunaan 
sumberdaya alam dan menjaga keberlangsungan ketersediaannya serta meminimalisasi 
dampak negatif bahkan berusaha meningkatkan kualitas hidup manusia, disebut sebagai 
“Arsitektur ber Teknologi Hijau”.singkat kata disebut sebagai Arsitektur dengan konsep Hijau
>>>> Arsitektur Hijau. 
Penerapan konsep hijau memberikan dampak positif pada lingkungan sumber daya 
alam, memberi manfaat baik secara ekonomi, maupun bagi pengguna bangunan. Seperti 
yang diutarakan  "The US Environmental Protection Agency"
Handbook mendefinisikan bahwa arsitektur hijau dalam tiga kategori utama, yaitu : Arsitektur 
hijau melestarikan sumber daya alam, meningkatkan kualitas udara dan air, dan mengurangi 
limbah; Dari sudut pandang ekonomi konsep arsitektur hijau 
modal, operasional dan meningkatkan produktivitas pekerja;  
menangani masalah lingkungan dunia.dibuktikan dengan Indonesia  memiliki badan atau 
organisasi yang menangani pembangunan ramah lingkung
Bangunan Hijau Indonesia atau Green Building Council Indonesia
(non government) dan nirlaba (non-for profit)
 
PEMBAHASAN 
 
Melalui permasalahan-permasalahan yang timbul pada pembangunan kawasan peruma
di Kelurahan Setu. Kawasan perumahan sesuai pernyataan 
tentang Perumahan dan Permukiman bahwa kawasan perumahan adalah Suatu kawasan 
yang dilengkapi dengan prasaran lingkungan  adapun Permukiman adalah bagian dari 
lingkungan hidup diluar kawasan hutan lindung baik yang berupa kawasan perkotaan 
maupun kawasan perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukungperikehidupan dan penghidupan..
Undang undang no 4 1982 tentang Ketentuan
Konsep ekologi pembangunan yang mempelajari hubungan timbal balik dari dampak 
Pembangnan pada lingkungan dan dampak lngkungan pada pembangunan untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan agar pemban
yang tidak direncanakan tidak akan menurunkan atau menghapus kemampuan 
lingkunganpadfa peningkatan kualitas hidup yang terdiri dari rencana penangan dan 
pengelolaan /pemantauan dampak lingkungan.
Adanya kebutuhan tempat tinggal bagi pendatang di Kelurahan Setu, maka warga 
Keluarahan Setu berinisiatif untuk membangun kontrakan & kost
usaha. Maka dari itu kawasan sekitar mengalami dampak berupa perubahan perilaku warga 
dan perubahan tata guna lahan. Oleh sebab itu pembahasan yang akan dibahas  merujuk 
pada RTBL, Pendekatan Green dan keseimbangan ekologi dengan maksud menanggulangi 
permasalahan yang ada. 
 
 
 
 
ung bangunan, memelihara elemen 
karya arsitektur tidak 
 
 
 dalam buku The Green Building 
dapat mengurangi biaya untuk 
Indonesia berpartisipasi dalam 
an. diberi nama  Lembaga Konsil 
 adalah lembaga mandiri 
 . 
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Undang undang no 4 1992 
 
2 Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup  bahwa  
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KESIMPULAN 
 
Perubahan tata kehidupan (gaya hidup) masyarakat Kelurahan Setu berpengaruh pada 
keadaan lingkungan binaan permukiman Sejak berdirinya Kawasan Puspitek sekitar awal 
tahun 1980 pembangunan lingkungan binaan di Kecamatan Setu maju pesat dilengkapi 
dengan berdirinya Kompleks Perumahan Puspitek; Kampus Institut Teknologi Indonesia 
(1984); beberapa Perumahan (Bumi Serpong Damai (1988), Nirwana Serpong (1990) dll. 
Keadaan tersebut berdampak pada perubahan masyarakat baik dalam jumlah, tata-
kehidupan, kondisi sosial-ekonomi budaya termasuk pembangunan fisik yang sangat 
berpengaruh pada  perubahan lingkungan alam.  
Dari hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian tentang perubahan ekologi 
lingkungan binaan permukiman di kelurahan setu didapatkan kesimpulan diantaranya:  
a. Terjadinya perubahan pemanfaatan lahan dari dari lahan kebun/semak belukar ke 
penggunaan lahan permukiman.   
b. Karakteristik perubahan fungsi bangunan yaitu perubahan fungsi bangunan Rumah 
tinggal menjadi bangunan dengan fungsi perdagangan dan Rumah kost sehingga 
meningkatkan kebutuhan prasarana. 
c. Peningkatan volume di jalan raya puspitek. 
d. Perubahan penggunaan lahan terjadi di dalam kampus ITI dan perkampungan sekitar 
ITI. 
e. Komponen lingkungan jumlah penduduk dan kegiatan ekonomi yang terpengaruh oleh 
perkembangan kawasan sekitar ITI. 
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